BAB IV
DESKRIPSI, ANALISIS DATA, INTERPRETASI HASIL ANALISIS, DAN

PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan pada siswa kelas IV di SDN
Palmerah 17 Pagi, Jakarta Barat oleh peneliti yang sekaligus bertindak
sebagai pemimpin, pelaksana, dan pengajar di kelas dimana
dilaksanakannya tindakan penelitian. Penelitian dilaksanakan dalam tiga
siklus dan tiap siklus terdiri dari tiga pertemuan, jadi jumlah pertemuan yang
peneliti lakukan yaitu 9 pertemuan. Alokasi waktu tiap pertemuan adalah 2 x
35 menit. Jadi total waktu yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 9 x 2 x
35 menit = 630 menit. Pelaksanaan setiap siklus melalui empat tahap yaitu

tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

A. Hasil Intervensi Tindakan

Pada tahapan ini peneliti akan memaparkan temuan yang didapatkan
selama penelitian ini dilakukan. Temuan dipaparkan secara kronologis sesuai
urutan kegiatan yang berbentuk siklus. Penelitian ini terdiri atas tiga siklus,
yang dimana pada masing-masing siklus penelitan membahas empat
kegiatan pokok yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing) yang dengan mengidentifikasi awal untuk melihat permasalahan

yang ada di dalam kelas IV di SDN Palmerah 17 Pagi, Jakarta Barat pada
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waktu peneliti akan memulai penelitian tindakan kelas, merencanakan
tindakan, hingga menetapkan tindakan (acting).

Observing/pengamatan secara langsung dari tindakan yang akan
dilakukan dan refleksi yang didalamnya yaitu kegiatan
perenungan/pemikiran/evaluasi hasil dan melihat apa saja kekurangan dan
kelebihan dari tindakan kelas yang telah dilakukan. Kemudian, kegiatan akan
dilanjutkan pada siklus berikutnya, yang tidak lupa dengan merevisi apa saja
tindakan harus diperbaiki dengan melihat dari kekurangan pada siklus
sebelumnya agar pada siklus selanjutnya mengalami peningkatan yang
signifikan. Pada siklus pertama, perencanaan tindakan disusun berdasarkan
fakta dan masalah yang terjadi sebelum peneliti melakukan tindakan, maka
pada siklus kedua perencanaan disusun berdasarkan hasil refleksi pada
siklus/tindakan pertama.

Sebagaimana pada siklus ketiga, perencanaan disusun berdasarkan
hasil refleksi pada siklus kedua dan kemudian siklus/tindakan selesai jika
telah hasil keterampilan berbicara siswa melalui metode bermain peran ini
telah mencapai kriteria skor keberhasilan tindakan/intervensi yang telah
peneliti tentukan. Untuk lebih jelasnya, peneliti akan memaparkan seluruh

rangkaian kegiatan penelitian sebagai berikut.
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1. Siklus |
a. Perencanaan Tindakan (Planning)

Observasi dilakukan pada hari Rabu dan Kamis, tanggal 1 dan 2
April 2015.

Pada kegiatan observasi hari pertama, peneliti meminta izin kepada
kepala sekolah dan observer/guru kelas IV untuk ikut masuk ke dalam kelas
guna mengamati proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Setelah
mendapatkan izin, peneliti masuk ke dalam kelas IV dan duduk di barisan
paling belakang agar lebih mudah untuk mengamati dan tidak mengganggu
guru kelas yang sedang mengajar serta menjaga agar suasana kelas tetap
kondusif.

Selama pengamatan proses pembelajaran, peneliti menemukan
masalah-masalah yang muncul di kelas IV ini khususnya dalam aspek
keterampilan berbicara. Guru kelas lebih memfokuskan keterampilan
berbahasa lainnya seperti membaca dan menyimak. Selain itu, metode
pembelajaran yang digunakan monoton yang hanya seperti tanya jawab,
ceramah serta latihan mengerjakan soal. Dalam pembelajaran kegiatan
berbicara juga lebih banyak kepada teori-teori saja tidak dengan praktik yang
dimana siswa dapat berperan aktif mengalami langsung.

Metode yang digunakan oleh guru juga akan berpengaruh pada siswa,
siswa menjadi merasa jenuh, kelas tidak menjadi kondusif, siswa menjadi

pasif dan tidak berani untuk mengungkapkan gagasannya. Karena siswa
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hanya terpaku untuk mengerjakan soal-soal latihan Bahasa Indonesia saja.
Demikianlah hal-hal yang menyebabkan siswa menjadi kurang tertarik
dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia, rasa percaya diri dan keberanian
siswa untuk mengungkapkan gagasan/idenya serta tampil berbicara di depan
kelas berkurang, siswa juga mengalami kesulitan/tidak lancar dalam
pelafalan ucapannya serta minim dalam penguasaan kosakata.

Aspek berbicara dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sering kali
kurang diperhatikan karena dianggap berbicara itu mudah untuk dilakukan
oleh semua orang. Namun kenyataannya menjadi seorang pembicara yang
baik/terampil itu tidaklah mudah, siswa harus banyak berlatih dan belajar dari
pengalaman agar dapat dengan mudah mengungkapkan gagasan/ide dan
perasaannya menggunakan bahasa lisan.

Pada observasi hari kedua, sebelum melakukan implementasi
tindakan penelitian kelas, peneliti mengadakan sosialisasi dengan Kepala
sekolah, observer dan guru kelas IV lain untuk memberitahu dari hasil dari
analisis permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang ada di
dalam kelas IV. Kemudian peneliti akan memberikan solusi permasalahan
tersebut dengan melakukan tindakan di kelas IV yaitu metode bermain peran
sebagai upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Selain memaparkan secara umum rencana tindakan yang akan

peneliti lakukan, peneliti bersama-sama dengan observer menyusun jadwal
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penelitian agar penelitian yang dilakukan tidak mengganggu jadwal kegiatan
belajar mengajar sebagaimana mestinya.

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan pada observasi hari
pertama, diperoleh data bahwa metode yang digunakan oleh guru
monoton/berpusat pada guru dan lebih fokus kepada teori-teori saja sehingga
keterampilan berbicara siswa rendah, siswa tidak berpartisipasi aktif/terjun
langsung dalam kegiatan berbicara menyebabkan banyak siswa yang tidak
percaya diri/malu,gugup dan takut untuk mengungkapkan gagasan/ide dan
perasaannya di depan kelas, minimnya kosakata yang dimiliki, intonasi serta
ekspresi/mimik muka yang ditunjukkan ketika berbicara seringkali tidak
sesuai maka peneliti akan melakukan perencanaan tindakan (planning) agar
keterampilan berbicara siswa kelas IV dapat ditingkatkan dan dapat
dilaksanakan dengan optimal.

Pada perencanaan tindakan (planning), peneliti terlebih dahulu (1)
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada
kurikulum yang digunakan oleh sekolah yaitu KTSP dengan menerapkan
langkah-langkah metode bermain peran (persiapan, memilih pemain,
memulai permainan, memberikan tindak lanjut) dalam kegiatan intinya, (2)
menetapkan target skor pencapaian kompetensi, (3) menyiapkan instrumen
penilaian keterampilan berbicara siswa, instrumen pengamatan tindakan guru
dan siswa, (4) menetapkan jadwal pelaksanaan tindakan, (5) media

pembelajaran berupa contoh video pelakasanaan kegiatan bermain peran,
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laptop, dan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan proses

pembelajaran yang dilaksanakan.

b. Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Pertemuan 1 (Kamis, 23 April 2015 jam 07.00-08.10)
Kegiatan awal (10 menit)

Pada kegiatan awal siswa berbaris di depan kelas untuk diperiksa
kerapihannya oleh ketua kelas kemudian satu persatu siswa memasuki kelas
dengan tertib. Siswa dipimpin oleh ketua kelas untuk berdoa bersama dan
mengucapkan salam kepada guru. Guru menanyakan kabar siswa hari ini,
seperti “apa kabarnya hari ini, Nak? Apakah kaliah sudah sarapan sebelum
berangkat sekolah?” Ada satu anak yang menjawab, “saya belum sarapan
bu, karna tadi buru-buru, Bu. takut kesiangan”. Guru berkata “Lain kali harus
sarapan dahulu ya, karena jika tidak sarapan badan kalian akan lemas dan
belajarpun tidak konsentrasi karena perut lapar, oke?” Siswa menjawab
dengan serentak “oke, Bu”.

Setelah menanyakan kabar siswa, guru mengecek presensi/kehadiran
siswa misalnya dengan menanyakan siapa yang tidak hadir pada hari ini,
dengan serentak siswa menjawab “tidak ada bu”. Setelah mengabsen siswa,
guru mulai memberikan apersepsi kepada siswa agar terciptanya suasana
belajar yang nyaman dan menyenangkan serta membuat siswa antusias

untuk mengikuti pembelajaran hari ini.
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» (Persiapan)

Guru mulai masuk pada materi pembelajaran dengan menstimulasi
siswa dengan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan
memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa. Guru berkata “anak-anak
hari ini kita akan belajar tentang bermain peran atau drama, siapa yang tahu
apa itu bermain peran? atau diantara kalian sudah ada yang pernah bermain
peran? ayo yang tahu angkat tangannya, jangan malu atau takut salah ya”,
kemudian ada seorang siswa laki-laki yang merespon pertanyaan guru,
“bermain peran itu kaya akting, seperti artis sinetron di TV Bu” Guru berkata,
‘iya benar, pintar sekali, nak. Bermain peran itu kita seperti sedang akting
atau seolah-olah menjadi tokoh/karakter orang lain.” Siswa serentak
menjawab, “Oh, seperti itu ya, Bu”

Guru memberikan pertanyaan kembali, “lya seperti itu, hayo siapa
diantara kalian yang tahu apa itu bermain peran? atau diantara kalian ada
yang sudah pernah bermain peran?” Seorang siswa perempuan menjawab,
“Saya pernah bu, jadi bermain peran itu saya ceritanya pura-pura jadi
bawang merah yang jahat dan teman saya ini jadi bawang putih yang baik,
Bu.” Guru merespon jawaban siswa, “lya benar sekali, Nak. Bermain peran
itu seolah-olah kita memerankan tokoh orang lain, nah, salah satu tujuan
pembelajaran hari ini agar kalian mengetahui apa itu bermain peran dan apa
saja yang harus diperhatikan ketika bermain peran. oh iya, lbu punya video

contoh anak SD seperti kalian yang sedang melakukan kegiatan bermain
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peran,.” Siswa serentak bersorak senang dan sangat antusias "asyiiiik.” ucap
siswa dengan serentak.

Kegiatan Inti (55 menit)

Sebelum menampilkan video, Guru berkata “Anak-anak, selama
mengamati video, kalian harus konsentrasi dan tidak boleh gaduh atau
bercanda karena setelah itu kita bersama-sama memberikan saran dan

kritik, mengerti?” Siswa menjawab dengan serentak, “Mengerti, Ibu.”

Gambar 4.1: Siswa sedang mengamati contoh video
kegiatan bermain peran
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Gambar 4.2: Siswa sedang mengamati contoh video
kegiatan bermain peran

Setelah siswa mengamati contoh video kegiatan bermain peran, siswa
memberikan saran dan kritik mengenai apa saja kekurangan dan apa saja
hal-hal yang perlu diperhatikan dalam contoh video pelaksanaan bermain
peran tersebut.

Berikut ini adalah beberapa komentar atau pendapat dari beberapa
siswa setelah menyaksikan video, “Ibu, mereka suaranya ada yang ga jelas,
Bu dan ada yang suaranya kecil.” “Ibu, saat tampil ada beberapa anak yang
tidak serius, seperti tertawa dan senyum-senyum”. “Ibu, ada juga anak yang
lupa ingin ngomong apa (lupa dialog)”. Nah, kalian sudah menyebutkan apa
saja kekurangan yang ada pada contoh video pelaksanaan bermain peran,
jadi ketika nanti kalian tampil bermain peran, jangan melakukan hal yang

tidak baik dalam video itu ya. Contohnya seperti saat bermain peran ada
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yang bercanda, senyum-senyum/kurang serius, lalu suaranya ada yang tidak
jelas dan kecil. Nah, kalian nanti jika bermain peran harus yang jelas
pelafalannya dan suaranya harus besar agar teman-teman kalian dapat
mendengarnya. Lalu ada yang tau apa lagi yang harus diperhatikan saat
bermain peran?” Salah satu siswa menjawab, “saat bermain peran harus
hapal ceritanya, Bu”. Guru merespon jawaban siswa, “lya, cerdas sekali, saat
bermain peran, kalian harus menguasai materi atau cerita yang akan kalian
perankan, agar penampilan bermain peran kalian bagus dan maksimal.”

Setelah guru dan siswa memberikan komentar/pendapat dan bertanya
jawab dengan guru mengenai contoh video pelaksanaan bermain peran, guru
memberikan penjelasan kepada siswa ketika bermain peran ada beberapa
aspek berbicara yang harus diperhatikan. Aspek berbicara dibagi menjadi
dua, yaitu aspek kebahasaan (pelafalan/pengucapan serta intonasi, pilihan
kosa kata, struktur kalimat, penguasaan materi) dan non kebahasaan
(keberanian dan percaya diri, kelancaran dan kenyaringan suara,
ekspresi/mimik wajah, penghayatan peran). Guru dan siswa bersama-sama
membahas satu persatu aspek kebahasaan dan non kebahasaan dan tak
lupa juga siswa dan guru memberikan contoh tiap-tiap aspek.

Siswa bertanya kepada guru, “Jadi, nanti kita akan bermain peran ya,
Bu? Asyik”. Guru menjawab pertanyaan siswa, “lya, Nak. Kita akan bermain
peran, tetapi tidak hari ini karena waktunya tidak cukup hari ini ibu bagi

kelompok dan naskah drama | ya.” Siswa dengan kompak menjawab, “Oke,
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Bu”. Kemudian siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan materi yang
belum dipahami.
» (Memilih Pemain)

Siswa dibagi menjadi menjadi 7 kelompok dengan tiap kelompok
beranggotakan 5-6 orang. Setiap siswa mendapatkan naskah/teks drama |
yang berjudul “Malas Belajar”. Guru membimbing siswa dalam diskusi
menentukan pembagian peran dalam kelompok dengan berkeliling dari
kelompok satu ke kelompok lainnya. Setelah masing-masisng siswa sudah
mendapatkan peran, siswa bersama-sama dengan anggota kelompoknya

mulai mempelajari teks/naskah drama I.

Gambar 4.3: Siswa melakukan diskusi dengan
kelompoknya untuk pembagian peran
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Gambar 4.4: Siswa mulai mempelajari teks/naskah drama |

Kegiatan akhir (5 menit)

Setelah proses pembelajaran selesai, siswa telah dibagi kelompok dan
tiap siswa sudah mendapatkan naskah/teks drama | dan peran masing-
masing, guru memberikan kesempatan siswa untuk menanyakan materi yang
belum dipahami, kemudian siswa bersama-sama merumuskan definisi
bermain peran. Siswa menyebutkan apa saja aspek kebahasaan dan non
kebahasaan dalam aspek berbicara. Guru memberikan umpan balik positif
dan penguatan/motivasi dan guru melakukan refleksi dari pembelajaran hari
ini. Guru mengingatkan kepada siswa untuk sering berlatih bermain peran

dengan kelompoknya agar dapat tampil bermain peran pada pertemuan
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selanjutnya dengan bagus, maksimal dan mendapatkan nilai seperti yang

diharapkan.

Pertemuan 2 (Rabu, 29 April 2015, jam 08.10 - 09.20)

Kegiatan awal (5 menit)

Pada pertemuan ini, dimulai dengan memulai kegiatan pembelajaran
dengan mengecek kesiapan belajar siswa. Guru memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan cara memberikan beberapa
pertanyaan untuk merangsang daya ingat siswa akan materi pembelajaran
minggu kemarin. Siswa dan guru bersama-sama mengulas kembali materi
pertemuan sebelumnya.

Guru mengulang kembali materi mengenai definisi bermain peran, dan
aspek berbicara (aspek kebahasaan dan non kebahasaan). Siswa
mendengarkan penjelasan guru dengan tertib. Seorang siswa ada yang
masih kurang mengerti lalu bertanya kepada Guru, “lbu, ekspresi/mimik
wajah yang tepat dan sesuai itu seperti apa contohnya?” Guru menjawab
pertanyaan siswa tersebut, “iya, baik. Ekspresi/mimik wajah yang tepat dan
sesuai itu adalah mengeluarkan ekspresi wajah sesuai dengan keadaaan
kita. Misalkan kita sedang marah, tidak mungkin kan wajah kita malah
senyum gembira? Nah itulah salah satu contoh ekspresi wajah yang tidak
sesuai.” Guru menjawab sambil memperlihatkan wajah yang senyum gembira

namun sambil marah-marah. Siswa pun tertawa melihatnya dan ikut
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mencoba. Guru memberikan perintah kepada siswa untuk menunjukkan
macam-macam ekspresi/mimik wajah, siswa pun antusias menunjukkan
ekspresi/mimik wajah sesuai dengan apa yang telah diperintahkan oleh guru.

Kegiatan Inti

» (Memulai Permainan dan Memberikan Tindak Lanjut)

Setelah siswa bersama-sama dengan guru berlatih ekspresi/mimik
wajah yang sesuai dan tepat, setiap perwakilan kelompok maju ke depan
kelas untuk mengambil undian urutan tampil bermain peran. Setelah semua
kelompok mendapatkan urutan, tiap kelompok mempersiapkan diri untuk
tampil di depan kelas. Pertemuan pada hari ini seluruh kelompok tampil di
depan kelas, namun belum dinilai oleh guru. Pada pertemuan selanjutnya
guru akan melakukan penilaian. Saat satu kelompok sedang tampil,
kelompok lain tidak boleh sibuk sendiri dan gaduh. Kelompok lain harus
mengamati penampilan kelompok yang sedang tampil dan menyiapkan saran
dan kritik untuk kelompok tersebut. Kelompok yang diberikan
komentar/pendapat harus bisa menerima komentar/pendapat kelompok lain
sebagai masukan positif agar penampilan selanjutnya lebih baik dan

maksimal.
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Gambar 4.5: Salah satu kelompok sedang berlatih
bermain peran, kelompok yang lain mengamati untuk
memberikan saran dan komentar

Kegiatan Akhir (5 menit)

Setelah seluruh kelompok secara bergiliran tampil dan diberikan
komentar/pendapat oleh kelompok lain, guru memberikan penguatan kembali
mengenai pembelajaran hari ini dan mengingatkan kepada siswa untuk
berlatih lagi agar penampilan bermain peran pada pertemuan selanjutnya
baik dan maksimal karena akan dinilai oleh guru. Siswa diberikan
kesempatan untuk menanyakan materi yang belum dipahami kemudian
siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan dan merefleksikan

pembelajaran hari ini.
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Pertemuan 3 (Kamis, 30 April 2015, jam 07.00 - 08.10)
» (Memulai Permainan dan Memberikan Tindak Lanjut)

Pada kegiatan awal hampir sama seperti pertemuan sebelumnya,
guru mengecek presensi siswa dan memberitahukan tujuan pembelajaran
hari ini. Namun, pada kegiatan inti pada pertemuan ini, guru melakukan
penilaian keterampilan berbicara pada siswa yang tampil bermain peran di
depan kelas. Tiap kelompok maju ke depan kelas untuk tampil bermain peran
sesuai dengan urutan kelompok pada pertemuan sebelumnya, kemudia
kelompok lain mengamati penampilan kelompok yang sedang tampil untuk
mempersiapkan saran/kritik untuk kelompok tersebut apakah sudah sesuai
teks/naskah drama dan sesuai dengan aspek berbicara (aspek kabahasaan
dan non kebahasaan).

Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan mengenai
materi yang belum dipahami, siswa bersama-sama dengan guru
menyimpulkan dan merefleksikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan
hari ini. Pada pertemuan ini sudah terlihat peningkatan aspek berbicara siswa

lebih baik daripada pada latihan bermain peran di pertemuan sebelumnya.
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Gambar 4.6: Salah satu kelompok sedang tampil bermain
peran dengan naskah/teks drama |

c. Pengamatan (Observing)

Pengamatan dilaksanakan oleh observer pada saat pelaksanaan
pembelajaran mengenai tindakan guru dan siswa dengan menggunakan
instrumen pemantau tindakan yang masing-masing instrumen pemantau
berisikan 15 pernyataan. Dalam hal ini observer adalah guru kelas IV SDN
Palmerah 17 Pagi, Jakarta Barat. Selain menggunakan instrumen pemantau
tindakan yang dinilai oleh observer, peneliti juga membuat catatan lapangan
untuk mendapatkan data proses pembelajaran.

Hasil pengamatan dan catatan lapangan yang diperoleh dirangkum
menjadi masukan untuk perbaikan yang akan dilakukan oleh peneliti pada
siklus berikutnya. Peneliti dan observer berkolaborasi dengan tujuan

mengkritisi kekurangan dan kelemahan selama pelaksanaan tindakan kelas
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berlangsung. Kekurangan dan kelemahan yang tercatat menjadi acuan

tindakan guna perbaikan pada siklus berikutnya agar kekurangan dan

kelemahan yang muncul tersebut tidak muncul lagi pada siklus selanjutnya.

Dengan demikian keterampilan bericara siswa akan lebih baik lagi, lebih

maksimal dan lebih meningkat dari keterampilan berbicara sebelumnya.

Berdasarkan pengamatan lapangan itu dapat dilihat pada paparan berikut.

Hasil temuan pada siklus | :

a)

b)

d)

Sebanyak 71,1 % dari 39 siswa, pelafalan/pengucapan kata cukup
dipahami oleh pendengar, ada beberapa siswa yang masih nampak
sedikit pengaruh bahasa/aksen daerah dan menggunakan
intonasi/penekanan nada dengan tepat dan benar, namun belum
sempurna.

Sebanyak 74,3% dari 39 siswa, sudah baik dalam menggunakan
pemilihan kosakata yang sesuai.

Sebanyak 72,4% dari 39 siswa, cukup menggunakan struktur kalimat
yang tepat sesuai dengan kaidah berbahasa yang baik dan benar.
Sebanyak 82% dari 39 siswa, sudah menguasai isi naskah drama, apa
yang dibicarakan sudah sesuai dengan tokoh/peran yang diperankan,
pembawaan saat tampil cukup lepas/enjoy.

Sebanyak 91,6% dari 39 siswa, tampil di depan kelas dengan percaya

diri, berani/tanpa rasa takut namun ada beberapa siswa yang masih

gugup.
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f) Sebanyak 76,2% dari 39 siswa, lancar ketika berbicara, dan ada
diantaranya mengalami lebih dari 2 kali kesulitan saat berbicara serta
suara yang dikeluarkan hanya terdengar sampai setengah ruang kelas
saja.

Q) Sebanyak 76,2% dari 39 siswa, beberapa siswa melakukan kesalahan
ketika berekspresi lebih dari 3 kali, bahkan ada siswa yang wajahnya
datar.

h) Sebanyak 82,6% dari 39 siswa, cukup menghayati dan mendalami
peran yang diperankan.

d. Refleksi (Reflection)

Tahap refleksi dilakukan peneliti sebagai tahapan akhir dari tiap-tiap
siklus. Tahapan refleksi dilakukan untuk merenungkan kegiatan yang telah
dilakukan oleh peneliti bersama dengan observer. Inti dari tahap refleksi ini
adalah untuk memahas apa saja kelemahan dan kekurangan juga kelebihan
pada proses pembelajaran yang dilaksanakan sebagai tindakan kelas dalam
penelitian ini. Kegiatan proses pembelajaran yang dimaksud adalah proses
pembelajaran pada pertemuan pertama hingga ketiga dalam siklus 1.

Pada kegiatan siklus | pelaksanaan tindakan belum optimal dan
maksimal. Hasil instrumen pemantau tindakan guru sebesar 76,6% dan hasil
instrumen pemantau tindakan siswa sebesar 75%. Berdasarkan hasil
pengamatan yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang ditemukan pada

pelaksanaan tindakan baik pada pertemuan pertama hingga pertemuan
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ketiga dalam siklus I. Temuan yang didapat antara lain : siswa mengalami
kesulitan pada pelafalan/pengucapan kata serta intonasi pada beberapa
kalimat, beberapa siswa ada yang mengeluarkan volume suara yang kecil
sekali sehingga hanya teman yang duduk di depan kelas saja yang dapat
mendengar, beberapa siswa ada pula yang kurang menguasai dialog
sehingga lupa apa kalimat yang harus diucapkannya.

Hal tersebut terjadi karena kurangnya contoh yang peneliti berikan
atau paparkan pada saat pertemuan pertama dan kedua sehingga diantara
mereka masih ada yang belum paham. Siswa juga masih malu dan kurang
aktif untuk menanyakan materi yang belum mereka pahami. Oleh karena itu,
dalam penerapan pelaksanaan metode bermain peran pada siklus
selanjutnya harus lebih dimaksimalkan pada siklus Il. Peneliti akan
memberikan contoh yang lebih banyak mengenai tiap-tiap aspek berbicara
dan merangsang siswa agar lebih aktif untuk menanyakan materi yang belum
dipahami.

Menurut catatan observer diperoleh keterangan bahwa yang membuat
siswa mengalami peningkatan interaksinya khususnya interaksi dengan guru
adalah memberikan lebih banyak penguatan, dan peneliti selalu menyapa,
memberikan reward kepada siswa yang aktif selama pembelajaran.

Hasil refleksi yang telah dikemukakan di atas, maka banyak temuan
pada aspek berbicara yang perlu diperbaiki dan lebih diperhatikan pada

sisklus | adalah pelafalan/pengucapan kata serta intonasi, pilihan kosakata,
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struktur kalimat, kelancaran dan kenyaringan suara, ekspresi/mimik wajah
serta penghayatan peran.

2. Siklus I

a. Perencanaan Tindakan (Planning)

Peneliti membuat persiapan rencana pelaksanaan pembelajaran
berpedoman dari refleksi hasil tindakan siklus |
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pertemuan 1 (Rabu, 13 Mei 2015, jam 08.10 — 09. 20)
Kegiatan Awal (10 Menit)

Guru menyiapkan siswa secara fisik dan mengkondisikan kelas untuk
mengikuti pembelajaran hari ini. Membuka pembelajaran dengan berdoa
bersama, mengecek presensi siswa serta menanyakan kabar siswa. Guru
melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab mengenai materi yang
telah dipelajari pada pertemuan kemarin. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran hari ini.

Kegiatan Inti (55 menit)
» (Persiapan)

Sama seperti pada kegiatan di siklus pertama, pada pembelajaran hari
ini siswa akan mengamati sebuah video, namun video yang berbeda dari
video pada siklus I. Sebelum siswa mengamati video contoh kegiatan

bermain peran, siswa dan guru bertanya jawab mengenai definisi bermain
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peran dan siswa menyebutkan apa saja aspek aspek yang harus
diperhatikan saat berbicara.

Setelah mengamati video contoh kegiatan bermain peran, siswa
memberikan saran dan kritik lalu guru memberikan penguatan. Siswa
menyebutkan apa saja aspek yang harus diperhatikan ketika berbicara.
Siswa dan guru membahas satu persatu aspek lalu bersama-sama
memberikan contoh pada masing-masing aspek tersebut. Pada tahapan ini
seluruh siswa harus sudah memahami tiap-tiap aspek. Oleh karena itu,
peneliti bersama-sama dengan siswa merumuskan definisi tiap-tiap aspek
secara berulang-ulang dan bersama-sama menemukan contoh tiap-tiap
aspek tersebut serta memperagakannya. (misalnya pada aspek intonasi)
Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan materi yang belum
dipahami.

» (Memilih Pemain)

Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya pada siklus I, tiap siswa
mendapatkan teks/naskah drama II. Guru berkeliling dari kelompok satu ke
kelompok lainnya untuk membimbing siswa berdiskusi membagi peran.
setelah seluruh siswa telah mendapatkan peran, siswa bersama-sama

dengan anggota kelompoknya untuk mulai mempelajari teks/naskah drama ll.
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Gambar 4.7: Siswa sedang berdiskusi kelompok untuk
membagi peran

Gambar 4.8: Siswa mulai mempelajari teks/naskah drama ll

Kegiatan akhir (5 menit)
Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan pembelajaran hari

ini. Guru mengingatkan pada siswa agar terus berlatih bermain peran entah



74

itu latihan individu atau bersama anggota kelompok, agar saat tampil bermain
peran di depan kelas hasilnya maksimal dan mendapatkan nilai seperti yang
diharapkan. Guru memberikan motivasi kepada siswa selanjutnya menutup
pembelajaran dengan berdoa bersama.

Pertemuan 2 (Kamis, 14 Mei 2015, jam 07.00 — 08.10)

Kegiatan awal (10 menit)

Guru menyiapkan siswa secara fisik dan mengkondisikan kelas untuk
mengikuti pembelajaran hari ini. Membuka pembelajaran dengan berdoa
bersama, mengecek presensi siswa serta menanyakan kabar siswa. Guru
melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab mengenai materi yang
telah dipelajari pada pertemuan kemarin. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran hari ini.

Kegiatan inti (55 menit)
» (Memulai Permainan dan Memberikan Tindak Lanjut)

Setelah siswa bersama-sama dengan guru membahas lebih dalam lagi
serta dengan memberikan contoh konkrit tiap aspek kebahasaan dan non
kebahasaan. Setiap perwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk
mengambil undian urutan tampil bermain peran. Setelah semua kelompok
mendapatkan urutan, tiap kelompok mempersiapkan diri untuk tampil di
depan kelas. Pertemuan pada hari ini seluruh kelompok tampil di depan
kelas, namun belum dinilai oleh guru. Pada pertemuan selanjutnya guru akan

melakukan penilaian. Saat satu kelompok sedang tampil, kelompok lain tidak
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boleh sibuk sendiri dan gaduh. Kelompok lain harus mengamati penampilan
kelompok yang sedang tampil dan menyiapkan saran dan kritik untuk
kelompok tersebut. Kelompok yang diberikan saran dan kritik harus bisa
menerima sebagai masukan positif agar penampilan selanjutnya lebih baik

dan maksimal.

Gambar 4.9: Salah satu kelompok sedang maju ke depan
kelas berlatih bermain peran dan kelompok lainnya
mengamati untuk memberikan saran dan kritik

Kegiatan akhir (5 menit)

Setelah seluruh kelompok secara bergiliran tampil dan diberikan
komentar/pendapat oleh kelompok lain, guru memberikan penguatan kembali
mengenai pembelajaran hari ini dan mengingatkan kepada siswa untuk
berlatih lagi agar penampilan bermain peran pada pertemuan selanjutnya

baik dan maksimal karena akan dinilai oleh guru. Siswa diberikan
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kesempatan untuk menanyakan materi yang belum dipahami kemudian
siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan dan merefleksikan

pembelajaran hari ini.

Pertemuan 3 (Selasa, 19 Mei 2015, jam 07.00-08.10)
Kegiatan awal (10 menit)

Guru menyiapkan siswa secara fisik dan mengkondisikan kelas untuk
mengikuti pembelajaran hari ini. Membuka pembelajaran dengan berdoa
bersama, mengecek presensis siswa serta menanyakan kabar siswa. Guru
melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab mengenai materi yang
telah dipelajari pada pertemuan kemarin. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran hari ini.

Kegiatan inti (55 menit)
» (Memulai Permainan dan Memberikan Tindak Lanjut)

Hampir sama seperti pertemuan sebelumnya, pada kegiatan inti di
pertemuan ini, guru melakukan penilaian keterampilan berbicara pada siswa
yang tampil bermain peran di depan kelas. Tiap kelompok maju ke depan
kelas untuk tampil bermain peran sesuai dengan urutan kelompok pada
pertemuan sebelumnya, kemudian kelompok lain mengamati penampilan
kelompok yang sedang tampil untuk mempersiapkan saran/kritik untuk
kelompok tersebut apakah sudah sesuai teks/naskah drama dan sesuai

dengan aspek berbicara (aspek kabahasaan dan non kebahasaan).
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Kegiatan akhir (5 menit)

Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan mengenai
materi yang belum dipahami, siswa bersama-sama dengan guru
menyimpulkan dan merefleksikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan
hari ini. Pada pertemuan ini sudah terlihat peningkatan aspek berbicara siswa
lebih baik daripada ketika latthan bermain peran pada pertemuan
sebelumnya.

c. Pengamatan (Observing)

Pengamatan kembali dilaksanakan pada saat siklus berlangsung oleh
observer dengan menggunakan instrumen pemantau tindakan yang berisikan
30 butir pernyataan. Hasil dari instrumen pemantau tindakan guru pada siklus
II meningkat 10% menjadi 86,6% dan hadil dari pemantau tindakan siswa
juga meningkat 8,3% menjadi 83,3%. Selain menggunakan instrumen
pemantau tindakan yang dinilai oleh observer, peneliti juga membuat catatan
lapangan. Hasil pengamatan dan catatan lapangan di kelas menjadi
pedoman untuk refleksi peneliti dan observer berkolaborasi mencermati
kekurangan dan kelemahan yang terjadi dan menjadi acuan tindakan
perbaikan pada siklus berikutnya.

Hasil temuan pada siklus 11 :
a) Sebanyak 80,6% dari 39 siswa, pelafalan/pengucapan kata sudah baik

dan mudah dipahami oleh pendengar, ada satu siswa yang masih
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nampak sedikit pengaruh bahasa/aksen daerah dan menggunakan
intonasi/penekanan nada dengan tepat dan benar, namun belum
sangat baik.

b) Sebanyak 76,2% dari 39 siswa, sudah baik dalam menggunakan
pemilihan kosakata yang sesuai.

c) Sebanyak 76,9% dari 39 siswa, sudah menggunakan struktur kalimat
yang tepat sesuai dengan kaidah berbahasa yang baik dan benar.

d) Sebanyak 89,1% dari 39 siswa, sudah menguasai isi haskah drama,
apa yang dibicarakan sudah sesuai dengan tokoh/peran yang
diperankan, pembawaan saat tampil sudah lepas/enjoy.

e) Sebanyak 91% dari 39 siswa, tampil di depan kelas dengan percaya
diri, berani/tanpa rasa takut namun ada beberapa siswa yang masih
gugup.

f) Sebanyak 80,7% dari 39 siswa, sudah lancar ketika berbicara, namun
ada diantaranya mengalami lebih dari 2 kali kesulitan saat berbicara
serta suara yang dikeluarkan sudah jelas terdengar seisi kelas.

g) Sebanyak 80,7% dari 39 siswa, beberapa siswa melakukan kesalahan
ketika berekspresi lebih dari 3 kali, sudah tidak ada siswa yang
berwajah datar/tanpa ekspresi.

h) Sebanyak 82,6% dari 39 siswa, sudah menghayati dan mendalami
peran.

d. Refleksi (Reflection)
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Adapun tahapan inti dari tahapan refleksi ini adalah untuk membahas
kelebihan dan kelemahan selama prosen pembelajaran mulai dari pertemuan
pertama hingga ketiga pada siklus Il ini. Temuan yang didapat dari
pengamatan observer dan catatan lapangan peneliti, terjadinya peningkatan
pada aspek pelafalan/pengucapan dan intonasi siswa, siswa juga sudah
menggunakan struktur kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa yang baku
dan benar kemudian keberanian, percaya diri dan kenyaringan suara siswa
juga sudah mengalami peningkatan. Siswa juga sudah mulai aktif menjawab
pertanyaan guru dan sudah tidak malu-malu untuk mengutarakan
gagasan/idenya serta siswa sudah mampu berfikir kritis. Hal tersebut dapat
mengalami peningkatan karena guru telah melakukan perbaikan saat
mengajar, guru juga telah menjelaskan lebih dalam mengenai aspek
berbicara dan mengajak siswa memberikan contoh konkrit tiap aspek
berbicara kemudian mempraktekkannya bersama-sama.

3. Siklus Il
a. Perencanaan Tindakan (Planning)

Peneliti membuat persiapan rencana pelaksanaan pembelajaran

berpedoman dari refleksi hasil tindakan siklus II.
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Pertemuan 1 (Kamis, 21 Mei 2015 jam 07.00 — 08.10)

Kegiatan awal (10 menit)
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Guru menyiapkan siswa secara fisik dan mengkondisikan kelas untuk
mengikuti pembelajaran hari ini. Membuka pembelajaran dengan berdoa
bersama, mengecek presensi siswa serta menanyakan kabar siswa. Guru
melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab mengenai materi yang
telah dipelajari pada pertemuan kemarin. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran hari ini.

Kegiatan inti (55 menit)
» (Persiapan)

Sama seperti pada kegiatan di siklus pertama dan kedua, pada
pembelajaran hari ini siswa juga mengamati sebuah video contoh kegiatan
bermain peran, namun video yang berbeda dari video pada siklus | dan II.
Sebelum siswa mengamati video, siswa dan guru bertanya jawab mengenai
definisi bermain peran dan siswa menyebutkan apa saja aspek aspek yang

harus diperhatikan saat berbicara.
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Gambar 4.10: Siswa sedang mengamati video contoh
kegiatan bermain peran dengan tertib dan kondusif

Setelah mengamati video contoh kegiatan bermain peran, siswa
dibimbing guru memberikan saran dan kritik. Siswa menyebutkan apa saja
aspek yang harus diperhatikan ketika berbicara. Siswa dan guru membahas
satu persatu aspek lalu bersama-sama memberikan contoh pada masing-
masing aspek tersebut. Pada tahapan ini seluruh siswa sudah memahami
tiap-tiap aspek. Oleh karena itu, peneliti bersama-sama dengan siswa
merumuskan definisi tiap-tiap aspek secara berulang-ulang dan bersama-
sama menemukan contoh tiap-tiap aspek tersebut serta memperagakannya.
(misalnya pada aspek ekspresi/mimik wajah). Siswa juga diberikan

kesempatan untuk menanyakan materi yang belum dipahami.
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» (Memilih Pemain)

Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya pada siklus I, tiap siswa
mendapatkan teks/naskah drama II. Guru berkeliling dari kelompok satu ke
kelompok lainnya untuk membimbing siswa berdiskusi membagi peran.
setelah seluruh siswa telah mendapatkan peran, siswa bersama-sama
dengan anggota kelompoknya untuk mulai mempelajari teks/naskah drama Il.

Kegiatan akhir (5 menit)

Guru memberikan motivasi dan mengingatkan kepada siswa untuk
sering berlatih bermain peran dengan kelompoknya agar dapat tampil
bermain peran pada pertemuan selanjutnya dengan bagus, maksimal dan
mendapatkan nilai seperti yang diharapkan. Siswa dan guru bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran hari ini.

Pertemuan 2 (Rabu, 27 Mei 2015 jam 08.10 — 09.20)
Kegiatan awal (10 menit)

Sama seperti kegiatan awal pada pertemuan sebelumnya.
Kegiatan inti (55 menit)
» (Memulai Permainan dan Memberikan Tindak Lanjut)

Hampir sama dengan kegiatan inti pada siklus sebelumnya, namun
pada siklus ini, siswa bersama-sama dengan guru membahas lebih dalam
lagi serta dengan memberikan contoh konkret tiap-tiap aspek kebahasaan
dan non kebahasaan sampai siswa benar-benar paham. Setiap perwakilan

kelompok maju ke depan kelas untuk mengambil undian urutan tampil
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bermain peran. Setelah semua kelompok mendapatkan urutan, tiap kelompok
mempersiapkan diri untuk tampil di depan kelas. Pertemuan pada hari ini
seluruh kelompok tampil di depan kelas, namun belum dinilai oleh guru. Pada
pertemuan selanjutnya guru akan melakukan penilaian. Saat satu kelompok
sedang tampil, kelompok lain tidak boleh sibuk sendiri dan gaduh. Kelompok
lain harus mengamati penampilan kelompok yang sedang tampil dan
menyiapkan saran dan kritik untuk kelompok tersebut. Kelompok yang
diberikan saran dan kritik harus bisa menerima sebagai masukan positif agar

penampilan selanjutnya lebih baik dan maksimal.

Gambar 4.11: Salah satu kelompok sedang melakukan
latihan tampil bermain peran di depan kelas untuk
persiapan penilaian pada pertemuan berikutnya
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Kegiatan akhir (5 menit)

Setelah seluruh kelompok secara bergiliran tampil dan diberikan
komentar/pendapat oleh kelompok lain, guru memberikan penguatan kembali
mengenai pembelajaran hari ini dan mengingatkan kepada siswa untuk
berlatih lagi agar penampilan bermain peran pada pertemuan selanjutnya
baik dan maksimal karena akan dinilai oleh guru. Siswa diberikan
kesempatan untuk menanyakan materi yang belum dipahami kemudian
siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan dan merefleksikan
pembelajaran hari ini.

Pertemuan 3 (Rabu, 3 Juni 2015 jam 07.00 — 08.10)

Kegiatan awal (10 menit)

Siswa berbaris di depan kelas, pembelajran dibuka dengan berdoa,
guru mengecek presensi siswa dan mengecek kesiapan siswa untuk tampil
bermain peran pada hari ini. sebelum masuk dalam kegiatan inti, guru, guru
menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini guru memberikan motivasi agar
siswa tampil dengan baik dan maksimal.

Kegiatan inti (55 menit)
» (Memulai Permainan dan Memberikan Tindak Lanjut)

Hampir sama seperti pertemuan sebelumnya, pada kegiatan inti di
pertemuan ini, guru melakukan penilaian keterampilan berbicara pada siswa
yang tampil bermain peran di depan kelas. Tiap kelompok maju ke depan

kelas untuk tampil bermain peran sesuai dengan urutan kelompok pada
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pertemuan sebelumnya, kemudian kelompok lain mengamati penampilan
kelompok yang sedang tampil untuk mempersiapkan saran/kritik untuk
kelompok tersebut apakah sudah sesuai teks/naskah drama dan sesuai

dengan aspek berbicara (aspek kabahasaan dan non kebahasaan).

Gambar 4.12: Salah satu kelompok sedang tampil bermain
peran

Kegiatan akhir (5 menit)

Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan dan merefleksikan
kegiatan pembelajaran hari ini ke dalam kehidupan sehari-hari. Pada
pertemuan ini sudah terlihat peningkatan aspek berbicara siswa semakin
baikdan meningkat daripada siklus sebelumnya dan menutup pembelajaran

dengan berdoa.
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Gambar 4.13: Siswa bersama-sama dengan guru
menyimpulkan pembelajaran hari ini

c. Pengamatan (Observing)

Pengamatan kembali dilaksanakan pada saat siklus berlangsung oleh
observer dengan menggunakan instrumen pemantau tindakan yang berisikan
30 butir pernyataan. Hasil dari instrumen pemantau tindakan guru pada siklus
[l meningkat 6,7% menjadi 93,3% dan hasil dari pemantau tindakan siswa
juga meningkat 8,3% sama seperti siklus Il menjadi 91,6%. Selain
menggunakan instrumen pemantau tindakan yang dinilai oleh observer,
peneliti juga membuat catatan lapangan. Hasil pengamatan dan catatan
lapangan di kelas menjadi pedoman untuk refleksi. Peneliti dan observer
berkolaborasi untuk memonitor pelaksanaan tindakan kelas yang telah

dilakukan selama pertemuan 1 sampai 3 pada siklus Ill ini.
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Hasil temuan pada siklus 111 :

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Sebanyak 84,6% dari 39 siswa, pelafalan/pengucapan kata sudah baik
dan mudah dipahami oleh pendengar, tidak nampak siswa dengan
bahasa/aksen  daerah dan siswa  sudah menggunakan
intonasi/penekanan nada dengan tepat, benar dan baik.

Sebanyak 80,1% dari 39 siswa, sudah baik dalam menggunakan
pemilihan kosakata yang sesuai.

Sebanyak 82,6% dari 39 siswa, sudah menggunakan struktur kalimat
yang tepat sesuai dengan kaidah berbahasa yang baik dan benar.
Sebanyak 91% dari 39 siswa, sudah menguasai isi naskah drama, apa
yang dibicarakan sudah sesuai dengan tokoh/peran yang diperankan,
pembawaan saat tampil sangat lepas/enjoy.

Sebanyak 98,7% dari 39 siswa, seluruh siswa sudah tampil di depan
kelas dengan sangat percaya diri, berani/tanpa rasa takut dan tidak
gugup.

Sebanyak 82,6% dari 39 siswa, sudah lancar ketika berbicara, sudah
tidak ada siswa yang mengalami kesulitan saat berbicara serta suara
yang dikeluarkan sudah jelas terdengar seisi kelas.

Sebanyak 87,1% dari 39 siswa, sudah tidak ada siswa yang berwajah
datar/tanpa ekspresi.

Sebanyak 85,2% dari 39 siswa, sudah menghayati dan mendalami

peran.
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d. Refleksi (Reflection)

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, pada penelitian tindakan
kelas siklus 11l ini sudah optimal. Dapat disimpulkan bahwa metode bermain
peran dapat sebagai upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
Pada siklus ini, siswa terlihat sangat antusias dan aktif dalam pembelajaran.
Karena metode bermain peran memang berpusat pada siswa sehingga siswa
dituntut untuk aktif dan mendapatkan pengalaman langsung sehingga
pembelajaran menjadi bermakna. Siswa juga tidak ada yang malu atau takut
untuk mengungkapkan gagasan/idenya. Siswa juga mengalami peningkatan
yang signifikan dalam tiap aspek berbicara (aspek kebahasaan dan non

kebahasaan).

B. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data dengan tujuan untuk mendapatkan data
yang valid dan reliabel. Untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel
maka penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen yang valid dan
reliabel. Instrumen yang valid dan reliabel diperoleh dengan cara menguiji
validitas instrumen tersebut sebelum digunakan.

Pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dengan diskusi dengan
guru kelas/observer dan triangulasi data. Pengujian kredibilitas data dalam

penelitian ini selain dilakukan dengan diskusi dengan guru observer, juga
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melakukan pengecekan dan pencocokan data yang diperoleh guru

kelas/observer dan peneliti sendiri.

C. Analisis Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari 39 siswa kelas IV SDN
Palmerah 17 Pagi, Jakarta Barat dalam tiga siklus. Data yang diperoleh ada
dua yaitu data keterampilan berbicara dan pemantau tindakan guru dan
siswa dengan metode bermain peran.

1. Reduksi Data Siklus |

Dari hasil analisis data siklus I, peneliti kurang memberikan definisi
bermain peran secara mendalam dan kurang bisa mengkondisikan kelas,
sehingga siswa masih ada yang belum memahami apa tujuan bermain peran.
Selain itu, pemberian contoh yang cenderung sedikit terutama pada
pelafalan/pengucapan dan intonasi/penekanan nada sehingga siswa siswa
belum cukup baik dan tepat ketika pelafalan/pengucapan dan
intonasi/penekanan nada saat berbicara. Data yang diperoleh dari hasil
penilaian keterampilan berbicara pada siklus I, siswa yang memperoleh nilai
68,7 ada 6 siswa, siswa yang memperoleh nilai 71,8 ada 3 siswa, siswa
yang memperoleh nilai 75 ada 3 siswa, siswa yang memperoleh nilai 78,1
ada 5 siswa, siswa yang memperoleh nilai 81,2 ada 13 siswa, siswa yang

memperoleh nilai 84,3 ada 8 siswa dan siswa yang memperoleh nilai 87,5
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ada 1 siswa. Untuk lebih jelas hasil analis data dari siklus I, maka dapat

dilihat pada tabel berikut di bawah ini.

Tabel 4.1

Keterampilan Berbicara Siklus |

No. Nilai Frekuensi
1. 68,7 6
2. 71,8 3
3. 75 3
4. 78,1 5
5. 81,2 13
6. 84,3 8
7. 87,5 1
Jumlah 39
Pencapaian nilai 2 80 22 siswa
Persentase nilai 2 80 56,41 %

Dapat terlihat persentase keterampilan berbicara pada siklus | hanya

mencapai 56,4 % atau hanya 22 siswa dari jumlah keseluruhan 39 siswa

yang telah mencapai = 80 berikut gambar grafiknya:
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Grafik 4.1: Keterampilan berbicara siklus |
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Grafik 4.2: Persentase rata-rata nilai aspek kebahasaan dan

non kebahasaan siklus |
Berdasarkan hasil refleksi dan analisis data pada siklus I, hasil

penilaian keterampilan berbicara siswa belum melampaui target yang
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ditetapkan yaitu 80%. Persentase keterampilan berbicara siswa pada siklus |
hanya mencapai 78,33 % dan hasil instrumen pemantau tindakan guru
sebesar 76,6% dan hasil instrumen pemantauan siswa sebesar 75%.
2. Reduksi Data Siklus Il

Data yang diperoleh dari hasil penilaian keterampilan berbicara pada
siklus Il, siswa yang memperoleh nilai 75 ada 4 siswa, siswa yang
memperoleh nilai 78 ada 6 siswa, siswa yang memperoleh nilai 81 ada 11
siswa, siswa yang memperoleh nilai 84 ada 11 siswa, siswa Yyang
memperoleh nilai 88 ada 6 siswa dan siswa yang memperoleh nilai 94 ada 1
siswa Untuk lebih jelas hasil analis data dari siklus Il, maka dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 4.2

Keterampilan Berbicara Siklus Il

No. Nilai Frekuensi
1. 75 4
2. 78 6
3. 81 11
4. 84 11
5. 88 6
6. 94 1
Jumlah 39
Pencapaian nilai 2 80 29 siswa
Persentase nilai 280 74,3 %
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Dari data di atas terlihat persentase keterampilan berbicara pada
siklus Il meningkat 20,5 % dari siklus | menjadi 74,3 % dan siswa yang telah
mencapai > 80 bertambah 7 siswa dari siklus sebelumnya menjadi 29 siswa

yang dapat diamati pada tabel dan grafik berikut ini:
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Grafik 4.3: Keterampilan berbicara siklus I

Aspek kebahasaan dan non kebahasaan
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Grafik 4.4: Persentase rata-rata nilai aspek kebahasaan dan non

kebahasaan siklus Il
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Berdasarkan hasil refleksi dan analisis data pada siklus Il , hasil
penilaian keterampilan berbicara siswa belum melampaui target yang
ditetapkan yaitu 80%. Persentase keterampilan berbicara siswa pada siklus Il
hanya mencapai 74,3% dan hasil instrumen pemantau tindakan guru sebesar
86,6% dan hasil instrumen pemantauan siswa sebesar 83,3%.

3. Reduksi Siklus III

Data yang diperoleh dari hasil penilaian keterampilan berbicara pada
siklus terakhir ini, siswa yang memperoleh nilai 78,1 ada 4 siswa, siswa yang
memperoleh nilai 81 ada 9 siswa, siswa yang memperoleh nilai 84,3 ada 7
siswa, siswa yang memperoleh nilai 87,5 ada 8 siswa, siswa yang
memperoleh nilai 90,6 ada 6 siswa, siswa yang memperoleh nilai 96,8 ada 4
siswa. Untuk lebih jelas hasil analis data dari siklus ini, maka dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4.3

Keterampilan Berbicara Siklus Il

No. Nilai Frekuensi
1. 78,1 3
2. 81,2 9
3. 84,3 7
4. 87,5 8
5. 90,6 6
6. 93,7 2
7. 96,8 4
Jumlah 39
Pencapaian nilai 2 80 36 siswa
Persentase nilai 2 80 92,3 %
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Dari data di atas terlihat persentase keterampilan berbicara pada
siklus Il terjadi peningkatan yang signifikan yaitu 18% dari siklus Il menjadi
92,3 % dan siswa yang telah mencapai > 80sama seperti siklus Il bertambah
7 siswa dari siklus sebelumnya menjadi 36 siswa, yang dapat diamati pada

tabel dan grafik berikut ini:

10

8

6

4_] I

0 - E
93.7

Grafik 4.5: Keterampilan berbicara siklus Ill
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Grafik 4.6: Persentase rata-rata nilai aspek kebahasaan dan

non kebahasaan siklus Il
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Menurut hasil refleksi dan analisis data pada siklus Ill, hasil penilaian
keterampilan berbicara siswa sudah melampaui target yang ditetapkan yaitu
80%. Persentase keterampilan berbicara siswa pada siklus Il mencapai
92,3% dan hasil instrumen pemantau tindakan guru sebesar 93,3% dan hasil
instrumen pemantauan siswa sebesar 91,6%.

4. Penyimpulan Data Penelitian

Berdasarkan paparan, tabel dan grafik dari tiap siklus di atas, dapat
disimpulkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan keterampilan
berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan
metode bermain peran. Jadi, metode bermain peran dapat sebagai salah
satu upaya untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Berikut tabel
dan grafik hasil penilaian keterampilan berbicara dan hasil instrumen
pemantau tindakan guru dan siswa dengan metode bermain peran dari siklus
I hingga llI.

Tabel 4.4

Data Keterampilan Berbicara Siswa dari Siklus | sampai Siklus IIl.

Data Siklus | Siklus I Siklus Il Target hasil
ketercapaian
Keterampilan | 56,4 % 74,3% 92,3% 80% dari
Berbicara (22 siswa (29 siswa (36 siswa jumlah
mencapai mencapai mencapai siswa siswa
skor 2 80) skor 2 80) skor 2 80) mencapai
skor 2 80.
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Grafik4.7: Data Keterampilan Berbicara Siswa dari Siklus | sampai
Siklus 11
Dari data di atas dapat dilihat adanya peningkatan dari siklus | 56,4%
siswa yang mendapat skor > 80 ke siklus Il sebesar 74,3% siswa yang
mendapat skor > 80, kemudian meningkat kembali pada siklus Il menjadi
92,3% mendapat skor > 80. Peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar

17,9% dan dari siklus Il ke siklus Il sebesar 18%.

D. Interpretasi Hasil Analisis

Interpretasi hasil analisis dilakukan oleh peneliti dan kolabolator
setelah melakukan analisis data. Hasil dari analisis keterampilan berbicara
yang dipaparkan dalam bentuk diagram batang. Dapat dilihat juga dari data
hasil instrumen pemantau tindakan guru dan siswa melalui metode bermain
peran sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa

mengalami peningkatan yang baik dan signifikan dalam tiga siklus.



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan grafik di bawabh ini:
Tabel 4.5

Peningkatan Keterampilan Berbicara Selama Tiga Siklus

_ Persentase nilai keterampilan
No. Siklus )
berbicara
1. Siklus | 56,4 %
2. Siklus I 74,3 %
3. Siklus I 92,3 %
Peningkatan Hasil Belajar 35,9 %

Berikut ini adalah tabel dan grafik peningkatan hasil penilaian
pemantau tindakan guu dan siswa dari siklus | sampai Ill.
Tabel 4.6
Peningkatan Hasil Penilaian Pemantau Tindakan Guru dan Siswa

Selama Tiga Siklus

_ Tindakan Tindakan
Siklus :
Guru Siswa
I 76,6% 75%
I 86,6% 83,3%
[l 93,3 % 91,6%
Peningkatan dari
_ _ 16,7 % 16,6%
siklus | sampai llI
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Grafik 4.8: Peningkatan Hasil Penilaian Pemantau Tindakan Guru dan

Siswa Selama Tiga Siklus

Dapat disimpulkan bahwa metode bermain peran dapat sebagai upaya
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Peningkatan keterampilan
berbicara siswa ini menunjukkan bahwa identifikasi dan analisis serta refleksi
pada tiap siklus yang peneliti lakukan bersama dengan kolabolator terhadap
temuan masalah-masalah atau kekurangan yang terjadi pada setiap siklus
telah mampu diatasi dan menunjukkan hasil yang optimal dan sesuai dengan

harapan.
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E. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan ini sudah
dengan sebaik dan semaksimal mungkin, namun peneliti menyadari bahwa
hasil yang diperoleh tidak luput dari kekurangan atau kelemahan akibat
segala keterbatasan yang ada. Seperti halnya ada hasil penelitian yang
kurang sesuai dengan yang diharapkan. Keterbatasan penelitian ini meliputi :
1. Penelitian tindakan kelas ini hanya dilakukan pada siswa kelas IV SDN
Palmerah 17 Pagi Jakarta Barat, sehingga tidak dapat diterapkan dan
digeneralisasikan dengan kelas lain karena setiap kelas pasti memiliki
perbedaan usia, karakter dan suasana.
2. Jumlah siswa yang terlalu banyak, sehingga peneliti terkadang tidak
dapat mengontrol dan mengkondisikan kelas.
3. Siswa yang dijadikan objek penelitian belum terbiasa dengan kegiatan
pembelajaran yang terfokus/terpusat pada siswa dan menuntut siswa
untuk lebih aktif sementara peneliti hanya sebagai guru yang

memotivasi siswa dan membimbing siswa dalam pembelajaran.



